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INTISARI 

 WIBOWO, D.M. 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI LOTION EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum 

L.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Daun kemangi mempunyai khasiat sebagai zat antibakteri, salah satunya 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Alternatif yang digunakan untuk 

pengobatan antibakteri yaitu daun kemangi diterapkan dalam sediaan lotion. 

Penelitian ini bertujuan  untuk membuat sediaan lotion ekstrak  daun kemangi dan 

menguji sifat fisik lotion serta mengetahui aktivitas antibakteri lotion ekstrak daun 

kemangi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 Metode pengujian dalam penelitian ini yaitu ekstraksi. Maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian ekstrak kental daun kemangi 

diformulasikan menjadi sediaan lotion dengan variasi konsentrasi ekstrak 2%, 4% 

dan 8%. Uji mutu fisik lotion ekstrak daun kemangi meliputi uji organoleptis, uji 

daya sebar, uji daya lekat, uji pH dan uji viskositas. Uji aktivitas antibakteri lotion 

ekstrak daun kemangi dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil penelitian 

uji mutu fisik dianalisis secara statistik dengan metode Two Way Anova dan hasil 

uji difusi dianalisis dengan metode One Way Anova. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu lotion dengan konsentrasi ekstrak 2%, 4% 

dan 8% memiliki sifat organoleptik, daya sebar, daya lekat, viskositas dan pH 

yang berbeda-beda dimana uji mutu fisik yang paling baik adalah lotion dengan 

konsentrasi ekstrak 4%. Ketiga variasi konsentrsi ekstrak memiliki daya hambat 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923, dimana pada konsentrasi tertinggi 

ektsrak 8% daya hambat semakin besar yaitu ± 11 mm. 

 

Kata kunci : daun kemangi (Ocimum basilicum L.), lotion, antibakteri, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  
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ABSTRACT 

 

WIBOWO, D.M. 2019, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF 

ANTIBACTERIAL LOTION KEMANGI (Ocimum basilicum L.) LEAF 

EXTRACT TOWARDS BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Basil leaves have properties as an antibacterial agent, one of which is 

against the Staphylococcus aureus bacteria. The alternative used for antibacterial 

treatment, namely basil leaves, is applied in lotion preparations. This study aims 

to make basil leaf extract lotion and test the physical properties and antibacterial 

activity of Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

The test method in this study is extraction. Maseration using 70% ethanol, 

then thick extract of basil leaves formulated into lotion preparations with 

variations in extract concentrations of 2%, 4% and 8%. Antibacterial activity test 

for lotion of basil leaf extract was carried out by disc diffusion method. The 

results of the physical quality test were analyzed statistically by the Two Way 

Anova method and the results of the diffusion test were analyzed by the One Way 

Anova method. 

 

The results of this study are lotion with extract concentrations of 2%, 4% 

and 8% having different organoleptic properties, dispersion, adhesion, viscosity 

and pH where the best physical quality test is a lotion with an extract 

concentration of 4%. The three variations in extract concentrations have a 
inhibitory effect on Staphylococcus aureus ATCC 25923, where at the highest 

concentration of extraction of 8% the resulting inhibitory power is greater. 

 

Keywords: basil leaves (Ocimum basilicum L.), lotion, antibacterial, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 
 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit merupakan organ terluar tubuh, secara konstan berhubungan 

langsung dengan bakteri dari udara ataupun benda lain. Kulit juga mempunyai 

keragaman yang sangat luas dalam hal struktur dan fungsi diberbagai area tubuh 

(Wasitaatmadja 2007). Manusia memiliki bagian terbesar dalam tubuh yaitu kulit. 

Kulit memiliki luas sekitar 1,8 m
2
 dengan berat 10 kg dengan fungsi sebagai 

barier terhadap masuknya bahan berbahaya dan dampak fisik lingkungan serta 

melindungi dari infeksi yang disebabkan oleh patogen, parasit, jamur, bakteri dan 

virus (Elsner 2006). 

Bakteri patogen utama pada manusia yang dapat menyebabkan penyakit 

yaitu Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif, 

yang membedakan dengan spesies lain adalah Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan pneumonia, meningitis, endokarditis, dan infeksi kulit (Jawetz et al. 

2005). Infeksi kulit yang rentang menyerang pada kulit manusia diantaranya bisul, 

jerawat, eksim, kurap, herpes, dan melanoma. Penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar et al. (2012) menyatakan bahwa salah satu penyakit infeksi yang sering 

terjadi adalah infeksi pada kulit yang disebabkan oleh bakteri. Staphylococcus 

aureus adalah bakteri patogen pada manusia yang dapat menyebabkan penyakit 

bisul. 

Bisul atau abses setempat, seperti jerawat dan borok merupakan infeksi 

kulit di daerah folikel rambut, kelenjar sebasea, atau kelenjar keringat. Mula-mula 

terjadi nekrosis jaringan setempat, lalu terjadi koagulasi fibrin di sekitar lesi dan 

pembuluh getah bening, sehingga terbentuk dinding yang membatasi proses 

nekrosis. Infeksi dapat menyebar ke bagian tubuh lain melalui pembuluh getah 

bening dan pembuluh darah, sehingga terjadi peradangan pada vena, trombosis, 

bahkan bakterimia. Bakterimia dapat menyebabkan terjadinya endokarditis, 

osteomielitis akut hematogen, meningitis atau infeksi paru-paru (Jawetz et al. 

2008). 
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Pengobatan bisul biasanya menggunakan antibiotik yang dapat 

menghambat inflamasi dan membunuh bakteri contohnya penisilin, metisilin, dan 

rifampisin. Sebagian besar Staphylococcus sudah resisten terhadap antibiotik 

tersebut, sehingga perlu diberikan antibiotik terpilih seperti vankomisin (Gunawan 

2007). Penelitian Rizal (2006) menunjukkan bahwa presentase resisten dan 

sensitif bakteri Staphylococcus aureus di Rumah Sakit Oen Solo Baru terhadap 

ampisilin pada tahun 2008 adalah 58,8% dan 41,2%; tahun 2009 sebesar 71,4% 

dan 28,9%; tahun 2010 adalah 73,8% dan 26% serta tahun 2011 sebesar 90,2% 

dan 9,8%. 

Masalah yang timbul akibat penggunaan antibiotik dapat dihindari dengan 

alternatif pengobatan lain yaitu dengan menggunakan bahan-bahan dari alam, 

dengan harapan dapat meminimalkan efek samping yang tidak diinginkan. Bahan 

alam yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri di antaranya adalah daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.). Menurut Peter dan Meyer et al. daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) yang dulu hanya dikonsumsi sebagai lalapan mentah atau 

sebagai sayuran pun saat ini banyak digunakan sebagai antibakteri (Hendrawati 

2009). Penelitian oleh Khalil (2013), ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) menunjukkan adanya daya antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

Berdasarkan penelitian Nur Atikah (2013) yang berjudul uji aktivitas 

antimikroba ekstrak herba kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap 

Staphylococcus aureus dan Candida albicans menyatakan bahwa ekstrak etanol 

70% daun kemangi memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus 

aureus dan Candida albicans. Clara (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

formulasi gel antijerawat eksrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum Linn.) 

dan uji aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro 

menyatakan bahwa gel ekstrak etanol daun kemangi pada konsentrasi 1,5% 

mempunyai aktivitas antibakteri yang paling baik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

Pemanfaatan tanaman tradisional pada produksi kosmetik saat ini semakin 

meningkat dan permintaan kosmetik herbal juga mengalami peningkatan yang 
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cukup tinggi. Kosmetik merupakan senyawa yang dikhususkan untuk penggunaan 

pada tubuh manusia untuk membersihkan, mempercantik, meningkatkan daya 

tarik, dan mengubah penampilan tanpa mempengaruhi suatu struktur dan fungsi 

dari tubuh (Namita & Nimisha 2013). Kosmetik dari tanaman tradisional telah 

banyak dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Rangotwat et al. (2016) 

dengan penelitiannya yaitu formulasi dan uji aktivitas antibakteri sediaan losio 

ekstrak metanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas Poir.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus membuktikan bahwa losio ekstrak metanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas Poir.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 1%, 1,5%, 2%, dimana semakin tinggi 

konsetrasi maka semakin tinggi daya hambat terhadap bakteri tersebut. 

Lotion merupakan sediaan kosmetika yang termasuk dalam golongan 

emolien (pelembut) yang dimana fase airnya lebih banyak. Lotion memiliki 

beberapa sifat, yaitu sebagai pelembab bagi kulit, memberikan lapisan minyak 

yang hampir sama dengan sebum, membuat tangan dan badan menjadi terasa 

lembut, tetapi tidak terasa berminyak dan mudah dioleskan (Sularto et al. 1995). 

 Lotion yang baik memerlukan suatu formula lotion yang mengandung 

bahan-bahan dan konsentrasi yang sesuai. Uji stabilitas sediaan lotion meliputi 

organoleptis, tipe krim lotion, pH, iskositas, dan distribusi ukuran partikel (Ansel 

1989). Lotion dimaksudkan untuk pemakaian luar kulit sebagai pelindung. 

Konsistensi yang dihasilkan memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata 

pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan dapat segera kering setelah 

pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit (Kardinan dan 

Dhalimi 2010). 

Kestabilan suatu sediaan kosmetik merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Hal ini penting mengingat suatu sediaan biasanya diproduksi dalam 

jumlah yang besar dan memerlukan waktu yang cukup panjang untuk sampai ke 

tangan konsumen. Sediaan tersebut juga perlu diuji kestabilan sesuai prosedur 

yang telah ditentukan. Sediaan lotion yang stabil yaitu sediaan yang masih berada 

dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan penggunaan 

(Dewi 2014). 
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Latar belakang tersebut mendasari untuk dilakukan penelitian membuat 

sediaan lotion dengan zat aktif ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L) yang 

memenuhi syarat kestabilan mutu fisik dan mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan konsentrasi yang 

paling efektif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan dari masalah penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah sediaan lotion ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum 

L.) memenuhi stabilitas parameter uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya 

sebar, uji daya lekat, uji pH dan uji viskositas ? 

Kedua, apakah sediaan lotion ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum 

L.) mempunyai aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

Ketiga, berapakah konsentrasi sediaan lotion ekstrak daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) teraktif yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk membuat sediaan lotion ekstrak daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) yang memenuhi stabilitas parameter uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH dan uji viskositas. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan lotion ekstrak daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, untuk mengetahui kosentrasi sediaan lotion ekstrak daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) teraktif yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada masyarakat luas dan ilmu pengetahuan untuk pemanfaatan 

daun kemangi (Ocimum basilicum L.) sebagai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan sekaligus dapat digunakan sebagai pengembngan 

sediaan farmasi dengan zat aktif yang berasal dari bahan alam. 

 



 

6 
 

 


